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KITAB TENTANG ORANG-ORANG MUNAFIK

Bab: Firman Allah, “Apabila Orang-orang Munafik Datang
kepadamu” Hingga Firman-Nya, “Hingga Mereka
Meninggalkan...”
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1949- Dari Zaid bin Argam RA, dia berkata, “Pada suatu ketika, kami
pernah pergi bersama Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan jauh di
mana pada saat itu para sahabat banyak yang mengalami kesulitan.

Kemudian Abdullah bin Ubay berkata kepada teman-temannya,
‘Janganlah kalian memberikan perbelanjaan kepada orang-orang yang
berada di sisi Rasulullah agar mereka meninggalkan Rasulullah.’

Mukhtashar Shahih Muslim —




{Zuhair berkata, “Lafaz haulihi dengan kasrah pada huruf
lam}yaitu menurut bacaan Abdullah bin Mas’ud.

Abdullah bin Ubay berkata, “Sesungguhnya jika kita telah kembali
ke Madinah, maka orang-orang yang kuat benar-benar akan dapat
mengusir orang-orang yang lemah.” (Qs. Al Munaafiquun(63): 8)

Zaid bin Arqgam berkata, “Lalu saya pergi menghadap Nabi
Muhammad SAW untuk memberitahukan tentang ucapan Abdullah bin
Ubay tersebut kepada beliau.

Kemudian Rasulullah SAW mengutus seseorang kepada Abdullah
bin Ubay untuk menginterogasinya. Namun, ternyata, Abdullah bin Ubay
bersumpah bahwasanya ia tidak pernah berkata seperti itul Dan ia
berkata, ‘Zaid telah membohongi Rasulullah SAW.’

Zaid bin Arqam berkata, “Tentu saja ucapan orang-orang munafik
itu membuat hati saya menjadi jengkel, hingga Allah Subhanahu wa
Ta’ala menurunkan ayat yang membenarkan sikap saya yang berbunyi,
{Apabila orang-orang munafik datang kepadamu...} (Qs. Al
Munaafiquun (63): 1)”

Zaid bin Arqgam berkata, “l.alu Rasulullah SAW memanggil
mereka, orang-orang munafik, untuk dimintakan ampunan kepada Allah,
tetapi mereka malah membuang muka.”

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, “Orang-orang munafik itu
seolah-olah kayu yang tersandar...” { Al Munaafiquun {63}: 4}

Zaid bin Argam berkata, “Mereka itu sebenarnya adalah orang-
orang yang terlihat mempesona dan terhormat.” {Muslim 8/119-120}

Bab: Penolakan Orang-orang Munafik terhadap Permohonan
Ampun Rasulullah untuk Mereka
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1950- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah
bersabda, ‘Barang siapa mendaki bukit Al Murar?, maka dosanya akan
diampuni sebagaimana diampuninya dosa Bani Israil.’

Jabir bin Abdullah berkata, “Yang pertama kali mendaki bukit itu
adalah pasukan berkuda kami dari Bani Khazraj. Setelah itu, barulah
pasukan yang lain menyusul bersama-sama.”
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Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Dosa kalian akan diampuni,
kecuali dosa pemilik unta merah.”

Setelah itu kami pun pergi mendatangi pemilik unta merah itu
sambil berkata, “Ayo, mintalah kepada Rasulullah agar beliau
memohonkan ampun untukmu!”

Ternyata sang pemilik unta merah itu menjawab, “Sungguh aku
lebih senang mendapatkan kembali untaku yang hilang daripada
temanmu itu {Nabi Muhammad} memohonkan ampun untukku.”

Jabir berkata, “Ternyata orang tersebut sedang mencari untanya
yang hilang.” {Muslim 8/123}

Bab: Penuturan Rasulullah SAW tentang Orang-orang Munafik
dan Ciri-ciri Mereka
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1951- Dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Saya pernah bertanya kepad
Ammar, ‘Bagaimanakah pendapatmu tentang peperanganmu?
Sesungguhnya pendapat itu bisa salah dan bisa pula benar. Atau,
bagaimana pesan Rasulullah yang telah disampaikan kepadamu?’

Ammar menjawab, ‘Rasulullah SAW tidak pernah menyampaikan
pesan kepada kami suatu pesan yang tidak beliau sampaikan kepada
semua orang.’

Ammar berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda,
‘Sesungguhnya di kalangan umatku {Syu’bah berkata, ‘Menurut saya
Ammar berkata, ‘Saya diberitahu oleh Hudzaifah...” Ghundar berkata,
‘Saya pernah melihat Rasulullah ketika beliau bersabda, ‘Di kalangan
umatku} ada dua belas orang munafik yang tidak akan masuk surga.

Bahkan mereka tidak akan dapat mencium harumnya surga
kecuali jika ada seekor unta yang dapat masuk ke dalam lubang jarum.

Delapan orang di antara mereka pasti akan tertimpa Dubailah,
yaitu pijaran api yang menyengat bagian belakang pundak sehingga
tembus ke dada mereka.” {Muslim 8/122-123}

Bab: Jumlah Orang-orang Munafik pada Malam (Baiat) Aqabah
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1952- Dari Abu Thufail, dia berkata, “Pernah ada persoalan antara
seorang peserta dalam peristiwa Agqabah dengan Hudzaifah yang
diketahui oleh orang banyak. Lalu Hudzaifah bertanya, ‘Saya bersumpah
kepadamu dengan nama Allah, berapa jumlah orang dalam peristiwa
Agabah?’

Orang-orang berkata kepadanya, “Beritahukan kepada Hudzaifah
apabila ia bertanya kepadamu. Seseorang memberi tahu kepada kami
bahwasanya mereka itu berjumlah empat belas orang. Dan apabila kamu
termasuk di antara mereka, maka jumlahnya bertambah menjadi lima
belas orang.

Saya bersaksi kepada Allah bahwasanya dua belas orang dari
mereka adalah musuh Allah dan rasul-Nya baik di dunia dan di akhirat.”
Ternyata ia tidak menyebutkan tiga orang lainnya.

Mereka berkata, ‘Kami tidak mendengar penyeru Rasulullah SAW
dan kami juga tidak tahu apa maksud orang-orang munafik itu.’

Pada cuaca yang sangat panas, Rasulullah SAW berjalan dan
bersabda, “Perbekalan air tinggal sedikit. Oleh karena itu, janganiah ada
seorang pun yang menyentuh air itu sebelum aku sentuh!”

Namun Rasulullah mendapati beberapa orang munafik telah
mendahului beliau. Akhirnya, Rasulullah SAW langsung mengutuk
mereka pada saat itu juga. {Muslim 8/123}

Mukhtashar Shahih Muslim —




Bab: Orang Munafik Bagaikan Seekor Kambing yang Bingung di
antara Dua kambing
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1953- Dari Ibnu Umar RA, dari Rasulullah SAW beliau bersabda,
“Orang Munafik itu bagaikan seekor kambing diantara dua kambing
{vang bingung untuk menentukan mana yang harus diikuti} terkadang
mengikuti yang ini dan terkadang mengikuti yang itu.” {Muslim 8/125}

Bab: Angin Kencang Diutus Karena Ada Orang Munafik
Meninggal Dunia
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1954- Dari Jabir RA, bahwasanya suatu ketika Rasulullah SAW datang
dari suatu perjalanan.

Ketika beliau hampir tiba di kota Madinah, tiba-tiba angin dahsyat
bertiup kencang hingga hampir saja merobohkan penunggang kuda.

Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Angin ini diutus karena adanya
orang munafik yang meninggal dunia.”

Setelah beliau sampai di Madinah, ternyata memang benar ada
salah seorang pembesar dari kalangan munafik meninggal dunia.
{Muslim 8/124}

— Mukhtashar Shahih Muslim




Bab: Pedihnya Adzab Orang Munafik pada Hari Kiamat
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1955- Dari Salamah bin Akwa’ RA, dia berkata, “Kami pernah

menjenguk seseorang yang menderita sakit panas dan demam bersama
Rasulullah SAW.”

Salamah berkata, “Saya sentuhkan kedua tangan saya pada tubuh
orang itu sambil berkata, ‘Demi Allah, saya tidak pernah melihat orang
yang menderita sakit panas seperti ini.’

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Maukah kamu aku
tunjukkan orang yang lebih panas daripada ovang yang sakit ini pada
hari kiamar kelak? Itulah dua orang laki-laki yang mengendarai hewan
dengan berboncengan.”
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Pada saat itu, beliau menunjuk kepada dua orang sahabat yang
menjadi orang munafik yang sedang berlalu. {Muslim 8/124}

Bab: Bumi Melemparkan Mayat Orang Munafik Hingga
Akhirnya Ia Dibiarkan Tergeletak
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Mukhtashar Shahih Muslim —




LA™

rd rd Pd Ld
s 0 s Ao eosr o s o0 20~ -

eio £7 2 )/_’ © .
LLG.’@.J.-J 434-_-449:,'9)'9‘ Coeold u:))\)sdlj 2 g

P

g -

®

N

- - -
s 0 s 2O s 0, 2
.

s o - o £, IV I YO PR LA PR
V"] 4\.@.’@2—)‘5]&44.\.,4..\.9&)\“ WU g gs a1y 4 |dle
s 0 . 30" /{o: f; -/ -0 fj ’OII:

; ;;3[\.@.@}}‘5]-943.\_4..\3:}03 Wbo‘,)‘)}:\j‘j;&;d‘js‘.}«

P -

2 s
AYE/Ap) 1> g0

1956- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Dulu ada seorang sahabat
laki-laki dari Bani Najjar. Sahabat tersebut telah menghafal surah Al
Baqarah dan surah Aali Imraan. Selain itu, ia juga pernah menjadi juru
tulis Rasulullah SAW. Hingga pada suatu hari ia melarikan diri dan
bergabung dengan orang-orang Ahli Kitab.”

Anas berkata, “Ternyata orang-orang Ahli Kitab memuliakan dan
menghormatinya. Mereka berkata, ‘Sesungguhnya orang laki-laki ini
dulu pernah menjadi juru tulis Muhammad.” Maka semakin bertambah
hormatnya mereka kepada orang laki-laki itu.

Tak lama kemudian, orang laki-laki itu meninggal dunia di tengah-
tengah orang-orang Ahli Kitab. Lalu mereka menggali tanah untuk
menguburkannya. Tetapi kemudian, bumi malah melemparkan mayatnya
ke atas.

Mereka menggali tanah lagi untuk menguburkannya. Tetapi
kemudian bumi malah melemparkan mayatnya ke atas.

Mereka menggali tanah lagi untuk menguburkannya. Tetapi
kemudian bumi malah melemparkan mayatnya ke atas tanah, hingga
mereka membiarkannya tergeletak. {Muslim 8/124}

— Mukhtashar Shahih Muslim




